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Pendahuluan
Pada era awal milenium, internet 
merupakan media baru dalam penyediaan 
informasi bagi beberapa kelompok 
masyarakat di dunia. Pengguna internet 
pun semakin meluas, tidak hanya 
kalangan atas yang bisa menggunakannya, 
kini seluruh lapisan masyarakat bisa 
mengaksesnya, seiring semakin mudahnya 
mengakses internet melalui laptop, bahkan 
perangkat telepon genggam. Haryoko R. 
Wirjosoetomo mengatakan bahwa posisi 
Indonesia menempati urutan ke-4 dibawah 
India, China, dan USA dalam peringkat 
pertumbuhan pengguna internet global. 
Dengan jumlah populasi sekitar 268,2 
juta dan jumlah smartphone yang aktif 
digunakan sekitar 355,5 juta, dan pengguna 
internet 150 juta, 142,8 juta mengaksesnya 
melalui handphone.1
Dalam proses perkembangannya 
muncul fitur internet yang dikenal 
dengan istilah sosial media. Edy Chandra 
memberikan definisi sosial media 
“sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar 
ideologi dan teknologi web 2.0, dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran 
user-generated content”. Secara umum 
sosial media memiliki ciri-ciri umum, 
yaitu: (a) pesan yang disampaikan dan 
1 Dalam persentasinya sebagai narasumber 
diacara Pesantren Menulis Keliling Nusantara pada 
tanggal 7 Mei 2019
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Abstract: The formulation of the research problem is Is there a relationship learning habits using youtube 
media with student achievement in PAI subjects at SMAN 1 Tambun Selatan. This study aims to 
determine and analyze the relationship between learning habits using youtube media with student 
achievement at SMAN 1 Tambun Selatan. The population in this study were all students of class XI as 
many as 385 students. While the sample of this study were 79 students.The population taken from this 
study used the Slovin formula. Before testing the data analysis, the lowest and highest values, mean, 
median and mode of the two variables were searched. In the known variable Xthe lowest value is 44 
and the highest value is 67, which results in a mean / mean value of 53.81, with a median value of 
54.00, and the most frequently occurring value / mode is 53. In the variable Y, the lowest value is 81 
and the highest value is 92, which yields a mean/mean value of 85.99, with a median/median value of 
86.00, and the most frequently occurring value/mode is 85. In testing the normality of the X variable 
with the help of the SPSS 20 application, the value of 0.929 0.05 (normally distributed). And in the 
homogeneous test produces the value of0.057 0.05(homogeneous data). The results of this study can 
be seen in the correlation test and simple linear regression test. Correlation test get data0.001 0.05 
which means the data is correlated. In the regression test ,. Dith Pearson Correlation value 0.374, (R²) 
of 0.140 or 14% affects student achievement.
Keyword : Study Habits, You Tube, Learning Achievement
 Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 202060  Turats, Vol. 13, No. 2, Desember 2020 61
diterima tidak meliputi antar personal tetapi 
meliputi multi pengguna; (b) pesan yang di 
sampaikan tidak terkontrol dan bebas; (c) 
pesan yang di sampaikan diproses lebih 
cepat di bandingkan media lainnya; (d) 
penerima pesan yang menentukan waktu 
interaksi.2 
Istilah media sosial tersusun dari dua 
kata, yakni “media” dan “sosial”. “Media” 
diarti-kan sebagai alat komunikasi. 
Sedangkan kata “sosial” diartikan sebagai 
kenyataan sosial bahwa setiap individu 
melakukan aksi yang memberikan 
kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan 
ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, 
media dan semua perangkat lunak 
merupakan “sosial” atau dalam mak-na 
bahwa keduanya merupakan produk dari 
proses sosial.3 
Dari pengertian masing-masing kata 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
media sosial adalah alat komunikasi yang 
digunakan oleh pengguna dalam proses 
sosial. Namun menurut Nasrullah, untuk 
menyusun definisi media sosial, kita perlu 
melihat perkembangan hubungan individu 
dengan perangkat media. Karak-teristik 
kerja komputer dalam Web 1.0 berdasarkan 
pengenalan individu terhadap individu lain 
(human cognition) yang berada dalam 
sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 
2.0 berdasarkan sebagaimana individu 
berkomunikasi (human communication) 
dalam jaringan antarindividu. Terakhir, 
2 Edy Chandra, “Youtube, Citra Media 
Informasi Intraktif atau Media Penyimpanan 
Aspirasi Pribadi” Jurnal Muara Ilmu Sosial, 
Humaniora, dan Seni Vol. 1, No. 2, (Oktober 
2017): 406 (https://journal.untar.ac.id/index.php/
jmishumsen/article/view/1035 di aksaes pada  7 
Agustus 2019).
3  Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku 
Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya 
Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan” 
Buletin Psikologi, 2017, Vol. 25, No. 1, :  36 – 44 
(https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi diakses 
pada tanggal 8 Agustus 2019)
dalam Web 3.0 karakteristik teknologi dan 
relasi yang terjadi terlihat dari bagaimana 
manusia (users) bekerja sama (human co-
operation).4
Kemudahan yang sudah banyak 
ditawarkan perangkat teknologi informasi 
yang ada sekarang ini menjadikan 
perangkat tersebut kebutuhan primer 
yang setiap hari keberadaannya harus ada 
hampir setiap waktu dalam kegiatan sehari-
hari. Dalam berkomunikasipun tidak perlu 
mengeluarkan energi dan biaya yang terlalu 
besar karena tidak perlu bertatap muka 
dan pergi ke suatu tempat khusus secara 
lagsung. Teknologi yang menghadirkan 
aplikasi sosial media ini memudahkan 
kita untuk bisa berkomunikasi dengan 
orang-orang sampai ke pelosok penjuru 
dunia manapun dalam waktu yang sangat 
singkat dan sangat mudah. Anak-anak 
usia sekolah pun sudah cepat memahami 
hal tersebut sehingga ada dampak bawaan 
dari teknologi yang ada berupa dampak 
positif maupun negatif terutama yang 
mempengaruhi prestasi belajar mereka.5
Salah satu bentuk aplikasi sosial media 
yang serig digunakan adalah YouTube. 
YouTube merupakan sosial media berbagi 
vidio yang mana sebagian besar manusia di 
dunia mengenal dan menggunaan aplikasi 
ini. Berbagai vidio tersaji di YouTube guna 
memberikan hiburan maupun pengetahuan 
untuk para pengunjung YouTube. YouTube 
juga merupakan situs, program, dan konten 
vidio dengan berbagai kategori mulai dari 
hiburan, diary keseharian (vlog), ilmu 
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 
sosial, keagamaan, dan tontonan yag tidak 
bisa kita lihat di tv yang bisa kita akses 
4  Ibid   
5 Sulidar Fitri, “Dampak Positif dan Negatif 
Sosial Media Terhadap Perubahan Sosial Anak”, 
Naturalistic : Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan 
dan Pembelajaran 1, 2 (April 2017), 119 (http://
umtas.ac.id/journal/index.php/naturalistic/article/
download/5/14 di akses 28 Agustus 2009)
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secara cuma-cuma (gratis).
Pada tahun 2018 CEO YouTube 
Susan Wojcicki mengungkapkan ada 1,8 
milyar pengguna YouTube terdaftar yang 
menyaksikan vidio di YouTube setiap 
bulannya, angka ini tidak termasuk penonton 
yang menyaksikan vidio di YouTube tanpa 
membuat membuat akun.6 Popularitas 
tinggi tersebut dilatarbelakangioleh 
meningkatnya nilai guna platfrom berbagi 
vidio tersebut terhadap pengguna internet. 
Pengguna internet mengunjungi YouTube 
bukan hanya untuk mendapatkan hiburan, 
tetapi juga untuk belajar atau mendapatkan 
informasi. Google mengatakan bahwa 57 
persen pengguna YouTube mecari konten 
hiburan, serta 86 persen juga meyatakan 
terbiasa mengunjungi situs tersebut untuk 
mempelajari informasi baru.7 
Dalam dunia penddikan, YouTube kini 
menjadi media alternatif baru selain dari 
media lainnya yang lebih dulu hadir dan 
diterima oleh para guru. YouTube yang 
pada awalnya hanya sebagai sosial media 
berbagi vidio yang dijadikan sebagai 
sumber hiburan atau hanya sebagai pengisi 
waktu kosong sekarang menjadi media 
baru bagi dunia penddikan yang mana 
YouTube kini telah memiliki berjuta-
juta vidio yang diunggah oleh pengguna 
bisa menjadi sumber, bahan dan media 
pembelajaran baik bagi guru, siswa, 
stap sekolah, bahkan wali murid dapat 
menggunakan YouTube sebagai media 
alternatif dalam mencari dan membantu 
setiap tugas maupun permasalahan yang 
6 KumparanTECH, Jumlah Penggunaan 
YouTube Perbulan Capai 1,8 Milyar, 5 Mei 2018,( 
dalam http://kumparan.com/@kumparantech/
jumah-pengguna-youtube-per-bulan-capai1-8-
miliar di aksaes pada tanggal  6 September 2019(
7 Diaz Praditya, 3 Fakta Menarik dari Riset 
Google Tentang Perkembangan YouTube di 
Indonesia, 18 Mei 2018, (https://id.techinasia.
com/fakta-perkembangan-youtube-di-indonesia di 
askses pada tanggal 6 semptember 2019(
dihadapi. Menurut Arsyad menyatakan 
bahwa media pembelajaran interaktif 
atau interactive video adalah suatu sistem 
penyampaian pengajaran yang menyajikan 
materi video rekaman dengan pengendalian 
komputer kepada penonton (siswa) yang 
tidak hanya mendengar dan melihat video 
dan suara, tetapi juga memberikan respon 
yang aktif, dan respon itu yang menentukan 
kepahaman siswa serta prestasi belajar 
siswa.8
UU No. 20 tahun 2003 menyatakan 
tentang tujuan pendidikan nasional 
adalah untuk mengembangkan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan 
bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Berakhlak media, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasionl tersebut sesungguhnya YouTube 
memiliki peranan yang cukup strategis 
dalam memberikan, membentuk, dan 
mencetak pemahaman siswa mengenai 
sesuatu hal. YouTube sebagai sosial 
media yang banyak dikunjugi oleh warga 
dunia maya dari seua kalangan dan 
usia, serta kemudahan penggunan dan 
pengambilan vidio menjadikan mudah 
untuk diadaptasikan kedalam berbagai 
permasalahan kehidupan.
Dengan pemanfaatan YouTube dalam 
pembelajaran, guru bisa mendongkrak 
pembelajaran dikelas yang akan berefek 
kepada suana kelas, motivasi belajar, 
akhlak siswa, khususnya menambah 
prestasi siswa. Menurut W.S Winkel dalam 
bukunya mengemukakan bahwa “prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang diraih 
seseorang selama dan sesudah mengalami 
proses belajar”. 9 Menurutnya prestasi 
8  Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta : Raja 
grafindo Perkasa), 2009 Hlm.36
9 W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan 
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belajar merupakan bukti keberhasilan yang 
telah dicapai oleh seseorang. Selain adanya 
manfaat, YouTube juga menimbulkan 
beberapa masalah di pendidikan. 
Permasalahan yang ditimbulkanya antara 
lain yaitu : banyak peserta didik yang 
sering meenggunakan jejaring sosial pada 
saat jam pelajaran sedang berlangsung, 
mau diakui atau tidak ini meengakibaatkan 
bayak peserta didik yang dengan entengnya 
membolos untuk membuka YouTube 
bahkan membukanya di dalam ruang kelas. 
Pornografi, di YouTube banyak vidio yang 
mengandung konten pornografi yang dapat 
diakses oleh semua orang terutama para 
pelajar, pornografi merupakan suatu konten 
yang dapat merusak otak pelajar sehingga 
dapat mengganggu mereka di sekolah. 
Mengganggu kesehatan, kebiasaan 
menatap layar handphone atau smartphone 
dapat merusak mata dan menimbulkan 
banyak penyakit karena penegguna terlalu 
sibuk dengan handphonennya membuat 
penggunanya malas berolahraga. 10 
Salah satu mata pelaaran disekolah 
yang bisa memanfaatkan YouTube 
sebagai media pembelajaran adalah PAI 
(Pendidikan Agama Islam) yang dimana 
materi PAI itu sendiri terdiri dari akidah, 
tauhid, Al-Qur’an, Hadist, aklak. Banyak 
vidio di YouTube yang bisa digunakan 
untuk media pembelajaran PAI, sehingga 
guru dan siswa dapat dengan mudah 
memilih dan menentukan vidio yang 
bersangkutan dengan materi yang akan 
dibahas. 
Evaluasi, (Jakarta: Gramedia, 1999), hal. 35
10 Satria MA Koni, “Pengaruh Jejaring Sosial 
Terhadap Pendidikan Karakter Peserta Didik” 
TADBIR : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 






akses pada tanggal 9 september 2019)
Dengan pemanfaatan YouTube 
guru PAI bisa mengubah tradisi dan 
penilaian tentang guru PAI yang selalu 
mengguganakan motede caramah yang 
terlihat membosankan, guru dapat 
memberikan citra baru dan menghidupkan 
suasana kelas dengan YouTube sehingga 
dapat meningkatkan prestasi murid 
pada mata pelajaran PAI. Nilai prestasi 
belajar PAI adalah suatu pencapaian yang 
sangat dibanggakan bagi para siswa yang 
berprestasi atau yang mendapat nilai 
prestasi belajar dalam bidang PAI yang 
baik. Karena dengan adanya prestasi belajar 
PAI tersebut siswa dapat mengembangkan 
kemampuan dalam bidang akhlak yang baik 
dalam kehidupan sehari-harinya secara 
positif. Hal ini tentu tidak bisa dipisahkan 
dari keterlibatan guru dalam mengajarkan 
ilmu-ilmu agama islam pada siswa tersebut 
dengan menggunakan strategi dan metode 
pembelajaran yang mudah dimengerti oleh 
siswa tersebut.
YouTube kini menjadi media alterntif 
baru yang mendukung pembelajaran 
sekolah, akan tetapi sosial media 
mempunyai dampak bagi seorang pelajar. 
Dampak positifnya yaitu remaja dapat 
belajar mengembangkan keterampilan 
teknis dan sosial yang sangat diutuhkan 
di era digital seperti sekarang ini, remaja 
dapat memperluas jaringan pertemanan, 
remaja akan termotivasi untuk belajar 
mengembangkan diri, dan situs jejaring 
sosial membuat remaja menjadi lebih 
bersahabat, perhatian dan empati. 
Sedangkan dampak negatifnya yaitu 
siswa asik menggunakan handphone tidak 
tau waktu, siswa sering menggunakan 
handphone saat jam pelajaran berlangsung. 
Siswa mencuri-curi waktu ditengah jam 
pelajaran saat guru sedang menjelaskan 
untuk ber-chating-an dengan temannya 
yang berada diluar maupun didalam kelas 
yang tempat duduknya jauh dari dia. Tidak 
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sedikit siswa yang membuka video di 
Youtube dan tidak mendengarkan gurunya. 
Kejadian seperti ini saya alami selama 
PPLK (praktek pengalaman lapangan 
kependidikan) di SMAN 1 Tambun Selatan.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 
Tambun Selatan yang terletak di Jln. Kebon 
Kelapa No. 2 Tambun Kecamatan Tambun 
Selatan Kabupaten Bekasi. Penelitian ini 
dilakukan pada tanggal 30 Agustus sampai 
dengan 18 Oktober 2019
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei 
dengan pendeketan korelasional. Teknik 
ini digunakan untuk mengukur kuat atau 
lemahnya  hubungan antara variabel 
kebiasaan belajar menggunakan media 
YouTube (X) dengan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam (Y). 
Populasi yang digunakan yaitu siswa 
SMA N  Tambun Selatan kelas XI sebanyak 
11 kelas dengan jumlah siswa perkelas 35 
siswa, total populasi menjadi 385 siswa. 
Pada penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling. 
Teknik pengumpulan data untuk variabel 
X (kebiasaan belajar menggunakan media 
YouTube) menggunakan angket. Untuk 
variabel Y (prestasi belajar) Menggunakan 
nilai raport maupun dari nilai raport untuk 
mengetahui prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam. 
analisis data yang digunakan untuk 
melihat hubungan antara kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube dengan 
prestasi belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agam Islam di SMAN 1 
Tambun Selatan, dengan menggunakan 
korelasi product moment dari Karl Pearson
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Penelitian ini mengukur hubungan 
dua variabel yaitu variabel X (kebiasaan 
belajar menggunakan media YouTube) 
dan variabel Y (prestasi belajar siswa) 
dengan bantuan program SPSS. Data 
untuk variabel X didapatkan dengan 
menggunakan angket yang sudah diisi 
oleh sebanyak 79 responden yang terdiri 
dari siswa SMAN 1 Tambun Selatan, dan 
data untuk variabel Y didapatkan dari niai 
raport siswa. Data hasil penelitian dapat 
dideskripsikan sebagai berikut :
Variabel X (Kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube)
Dari hasil analisis SPSS versi 20 untuk 
mengetahui hasil nilai dari perhitungan 
frekuensi dan untuk mengetahui jumlah 
valid dari 79 responden skor yang terendah 
dan tertinggi, dan untuk menentukan nilai 
mean, median, modus, minimum, dan 
maksimum, lihat tabel di bawah ini : 
Tabel 4.1
Statistik Frekuensi Variabel X 
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Tabel 4.2
Nilai Frekuensi Variabel X (Kebiasaan 
belajar menggunakan media YouTube)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
dari hasil angket yang diisi oleh responden 
menghasilkan nilai terendah 44 dan nilai 
tertinggi 67, yang menghasilkan nilai rata-
rata / mean 53,81, dengan nilai tengah / 
median 54,00, dan nilai yang paling sering 
muncul / modus adalah 53.
Adapun chanel YouTube yang memuat 
vidio-vidio tentang PAI banyak antara 
lain: Sholahudin Sanusiideas, Saung 
Edukasi, Video Pelajaran Sekolah K13, 
dll. Konten yang di angkat di YouTube 
pun beranegaragam, khususnya dalam 
Pendidikan Agama Islam adalah tentang 
ke Tauhid-an, Akhlak, Fiqih, Al-Quran dan 
hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam.11
Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)
Dari hasil analisis SPSS versi 20 untuk 
mengetahui hasil nilai dari perhitungan 
frekuensi dan untuk mengetahui jumlah 
valid dari 79 responden skor yang terendah 
dan tertinggi, dan untuk menentukan nilai 
mean, median, modus, minimum, dan 
maksimum, lihat tabel di bawah ini :










Valid 44 1 1,3 1,3 1,3
46 5 6,3 6,3 7,6
47 1 1,3 1,3 8,9
48 2 2,5 2,5 11,4
49 3 3,8 3,8 15,2
50 4 5,1 5,1 20,3
51 2 2,5 2,5 22,8
52 2 2,5 2,5 25,3
53 16 20,3 20,3 45,6
54 11 13,9 13,9 59,5
55 11 13,9 13,9 73,4
56 4 5,1 5,1 78,5
57 5 6,3 6,3 84,8
58 5 6,3 6,3 91,1
59 2 2,5 2,5 93,7
61 2 2,5 2,5 96,2
62 1 1,3 1,3 97,5
66 1 1,3 1,3 98,7
67 1 1,3 1,3 100,0
Total 79 100,0 100,0
Tabel 4.3 Grafik Hasil Penelitian Variabel X 
(Kebiasaan belajar menggunakan media YouTube)
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Tabel 4.4 Statistik Frekuensi 
Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)
Tabel 4.5 Nilai Frekuensi Variabel Y 
(Prestasi Belajar Siswa)
Tabel 4.6
Grafik hasil penelitian Variabel Y 
(Prestasi Belajar Siswa)
Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa dari hasil nilai prestasi belajar siswa 
menghasilkan nilai terendah 81 dan nilai 
tertinggi 92, yang menghasilkan nilai rata-
rata / mean 85,99, dengan nilai tengah / 
median 86,00, dan nilai yang paling sering 
muncul / modus adalah 85.
Uji Analisi Data
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah dimana yang 
mempunyai nilai residual yang berdistribusi 
normal. Dasar pengambilan keputusan 
pada uji normalitas apabila : 
Nilai Signifikansi  ≥  0,05  maka nilai 
Residual berdistribusi normal
Nilai Signifikansi  ≤  0,05  maka nilai 























Valid 81 2 2,5 2,5 2,5
82 6 7,6 7,6 10,1
83 6 7,6 7,6 17,7
84 5 6,3 6,3 24,1
85 18 22,8 22,8 46,8
86 8 10,1 10,1 57,0
87 10 12,7 12,7 69,6
88 11 13,9 13,9 83,5
89 9 11,4 11,4 94,9
90 1 1,3 1,3 96,2
91 2 2,5 2,5 98,7
92 1 1,3 1,3 100,0
Total 79 100,0 100,0



















Asymp. Sig. (2-tailed) ,929
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan hasil penghitungan Uji 
Normalitas dengan SPSS 20 pada tabel di 
atas dapat di interpretasikan bahwa Nilai 
Signifikansi lebih besar dari 0,05 . Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai Asymp.Sig.
(2-tailed)nya  0,929 ≥ 0,05 . Jadi dapat 
di ambil keputusan bahwa data tersebut 
berdistribusi Normal. 
Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah pengujian 
mengenai sama tidaknya variansi-variansi 
dua buah distribusi atau lebih. Sebelum 
melakukan uji homogenitas dipastikan data 
kita sudah teruji ke normalan distribusinya 
pada uji normalitas sebelumnya. Uji 
homogenitas biasanya digunakan sebagia 
syarat dalam analisis independen T-Tes dan 
Anova.
Dasar pengambilan keputusan pada uji 
homogenitas adalah :
Jika nilai signifikansi  ≥ 0,05  maka 
maka distribusi data adalah Homogen
Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka maka 
distribusi data adalah Tidak Homogen.
Tabel 4.12
Statistik Uji Homogenitas
Berdasarkan tabel Output Uji 
Homogenitas dengan SPSS 20 di atas dapat 
di simpulkan bahwa nilai signifikansi untuk 
data penelitian sebesar 0,057. Yang artinya 
nilai signifikan dalam uji homogenitas 
tersebut lebih besar dari 0,05.  (0,057 ≥ 
0,05) menunjukkan bahwa data penelitian 
tersebut adalah Homogen atau dapat 
dikatakan mempunyai varian yang sama.
Uji Korelasi
Uji korelasi adalah pengujian terhadap 
data penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat keeratan hubungan 
dan arah hubungan antara variabel yang 
dinyatakan dengan koefisiensi korelasi ( r 
). Adapun jenis hubungan antar variabel X 
dengan varibel Y dapat bersifat positif atau 
negatif. 
Pada pengujian korelasi ini peneliti 
menggunakan Uji Korelasion Pearson 
Product Moment dalam aplikasi SPSS 20 
yang dimana bertujuan untuk mengetahui 
keeratan atau derajat hubungan antara 
variabel independen dengan variabel 
dependen. 
Pengambilan keputusan pada Uji 
Korelasi adalah sebagai berikut :
  Melihat Nilai Signifikansi
a. Jika nilai signifikansi  ≤  0,05 
maka data berkorelasi
b. Jika nilai signifikansi  ≥  0,05 
maka data tidak berkorelasi
  Melihat Pedoman Derajat Hubungan
a. Nilai Pearson Correlation 0,00 – 





1,969 9 67 ,057
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0,20 artinya tidak ada korelasi
b. Nilai Pearson Correlation 0,21 – 
0,40 artinya korelasi lemah
c. Nilai Pearson Correlation 0,41 – 
0,60 artinya korelasi sedang
d. Nilai Pearson Correlation 0,61 – 
0,80 artinya korelasi kuat
e. Nilai Pearson Correlation 0,81 – 
1,00 artinya korelasi sempurna
Tabel 4.13
Statistik Uji Korelasi
Dari output hasil uji korelasi product 
moment dengan bantuan SPSS 20 pada 
tabel di atas dapat dinterpretasikan bahwa 
nilai signifikansi diperoleh sebesar  0,001 
, yang artinya data yang diperoleh lebih 
kecil dari nilai signifikansi  ≤  0,05 ( 0,001 
≥ 0,05). Jadi dapat diambil keputusan 
bahwa terdapat hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, 
atau bisa di katakan antara variabel X 
dengan variabel Y berkorelasi.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat 
keeratan hubungan atau derajat hubungan 
bisa kita lihat pada tabel tersebut diperoleh 
nilai Pearson Correlation sebesar  0,368 
yang artinya terdapat hubungan yang 
lemah antara variabel aktivitas beersosmed 
YouTube dengan prestasi belajar.
Untuk mengetahui jenis hubungan 
kedua varibel apakah positif atau negatif, 
dapat kita lihat pada nilai pearson 
correlation tersebut yaitu  ( 0,368 ) tidak 
terdapat minus didalam angka sebelum 0, 
(bukan -0,368).
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel 
X (kebiasaan belajar menggunakan media 
YouTube) dengan variabel Y (prestasi 
belajar) terdapat hubungan korelasi lemah.
Uji Regresi Linier Sederhana
Setelah melalui tahap uji korelasi maka 
selanjutnya data akan diuji persamaan 
regresinya, jika variabel independen 
lebih dari satu uji yang dipakai adalah uji 
regresi linear berganda, namun karena 
data dalam penelitian ini hanya ada satu 
variabel independen maka uji yang dipakai 
adalah Uji Regresi Linear Sederhana. 
Uji regresi linear sederhana ini bertujuan 
untuk mengukur pengaruh antara variabel 
satu variabel independen terhadap variabel 
dependen.
Langkah-langkah uji regresi yang 
pertama adalah membuat Hipotesis,
hₒ : tidak ada hubungan kebiasaan 
belajar menggunakan media YouTube 
dengan prestasi belajar.
hₐ : ada hubungan kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube dengan 
prestasi belajar.
Pengambilan keputusan pada uji 
regresi linear sederhana adalah :
  Melihat nilai signifikansi
a. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05  maka 
variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y
b. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05  maka 





















**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed).
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  Membandingan thitung dengan ttabel
a. Jika thitung   ≥   ttabel  maka variabel X 
berpengaruh terhadap variabel Y
b. Jika thitung  ≤  ttabel  maka variabel X tidak 
berpengaruh terhadap variabel Y
Dalam hal ini peneliti menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS 20. Hasil Analisis 
Regresi Linear Sederhana ini terdapat 
beberapa output dalam bentuk tabel, yang 
akan penulis jelaskan seperti dibawah ini :
A. Output Tentang Variabel Yang 













a. Dependent Variable: prestasi
b. All requested variables entered.
Output tabel bagian pertama dari 
uji analisis regresi linear sederhana 
menjelaskan tentang variabel yang di 
masukkan dan metode yang digunakan. 
Dalam hal ini variabel yang di masukkan 
adalah variabel aktivitas bersosmed sebagai 
variabel independen dan prestasi belajar 
sebagai variabel dependen dan metode 
yang di gunakan adalah metode enter.
B. Output Uji R²  (Koefisien 
Determinasi)
Uji R²  (R Square/Koefisien 
Determinasi) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel bebas 
dalam menerangkan variabel yang terikat. 
Nilai koefisien determinasi digunakan 
untuk menunjukkan proporsi variabel 
dependen yang dijelaskan oleh varibael 
independen. Nilai koefisien determinasi 
(R²) mampu memberikan informasi 
mengenai variasi variabel dependen 
yang dapat dijelaskan oleh model regresi 
yang digunakan. Apabila nilai koefisien 
determinasi (R²) mendekati angka 1 berarti 











1 ,374a ,140 ,128 2,279
a. Predictors: (Constant), aktivitas sosmed
b. Dependent Variable: prestasi belajar
Output tabel diatas menjelaskan 
tentang nilai korelasi / hubungan. Pada 
tabel tersebut nilai r sebesar  0,374. Dari 
output tersebut diperoleh nilai Koefisien 
Determinasi (R square) sebesar 0,140  yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh 
varibel bebas (X) terhadap varibel terikat 
(Y) adalah sebesar 14 %  sedangkan sisanya 
86 % disebabkan oleh variabel lain.
C. Output Uji F
Tabel 4.16
Statistik Uji F
Output tabel bagian ketiga dari uji 
analisis regresi linear sederhana biasa 
disebut juga uji F (ANOVA), yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya 
hubungan variabel X dengan variabel Y. 
Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F 
hitung sebesar 12,336 dan nilai signifikansi 
ANOVAa







64,052 1 64,052 12,336 ,001b
Residual 394,627 76 5,192
Total 458,679 77
a. Dependent Variable: prestasi belajar
b. Predictors: (Constant), aktivitas sosmed
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0,001 . nilai signifikansi ini lebih kecil dari 
0,05 ( 0,001 ≤ 0,05 ) yang mengandung 
arti bahwa ada pengaruh antara variabel 
X dengan variabel Y atau dengan kata 
lain model regresi ini dapat dipakai untuk 
memprediksi variabel dependen.
D. Output Hasil Akhir Analisis Regresi 
Linear Sederhana
Tabel 4.17
Hasil Akhir Analisis Regresi 
Linear Sederhana
Output tabel bagian keempat dari 
uji analisis regresi linear sederhana 
ini menjelaskan bahwa diketahui nilai 
Constant (a) sebesar 74,111, sedang 
nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,214, 
sehingga persamaan regresinya dapat 
ditulis :
Keterangan : 
= Variabel terikat yang diproyeksikan 
(prestasi belajar)
= Variabel bebas (kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube)
= nilai kostanta
= Koefisien arah regresi atau nilai arah 
sebagai penentu ramalan (prediksi) 
yang menunjkan nilai peningkatan atau 
penurunan variabel Y.
Persamaan regresi tersebut dapat 
diterjemahkan bahwa :
a. Konstanta sebesar 74,411. Mengandung 
arti bahwa nilai konsistensi variabel Y 
adalah sebesar 74.411
b. Koefisien regresi X sebesar 0,214 
menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% dari nilai variabel X, maka nilai 
varibel Y bertambah sebesar 0,214. 
Koefisien regresi tersebut bernilai 
positif , sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh variabel X 
terhadap Y adalah positif. 
Pengambilan keputusan terakhir 
dalam Uji Regresi Linear Sederhana dapat 
disimpulkan sebagai berikut :
a. Berdasarkan nilai signifikansi dari 
tabel Coefficients, diperoleh nilai 
signifikansi  0,001 ≤ 0,05  sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
X (kebiasaan belajar menggunakan 
media YouTube) berpengaruh terhadap 
varibael Y (prestasi belajar)
b. Berdasarkan nilai  t  , di ketahui nilai 
t hitung sebesar 3,512 ≥  t  tabel 
1,991 (diketahui dari data t tabel 
dengan n-1-1 (78-1-1 = 76)12 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
X (kebiasaan belajar menggunakan 
media YouTube) berpengaruh terhadap 
varibael Y (prestasi belajar)
Pembahasan Hasil Penelitian
Seperti dalam rumusan di awal 
dikemukakan bahwa langkah-langkah 
analisis regresi dalam membuat uji 
hipotesis yaitu :
Ho : tidak ada hubungan kebiasaan 
belajar menggunakan media YouTube 
dengan prestasi belajar.
Ha : ada hubungan kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube dengan 

















74,411 3,292 22,606 ,000
aktivitas 
sosmed
,214 ,061 ,374 3,512 ,001
a. Dependent Variable: prestasi belajar
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prestasi belajar.
Dari analisis dan uji hipotesis 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara Hubungan 
Kebiasaan belajar menggunakan media 
YouTube Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Pai Di Sman 1 
Tambun Selatan.
Hubungan kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube mempunyai 
hubungan yang kuat dengan prestasi belajar 
siswa dengan nilai Pearson Correlation 
0,374 dan nilai Koefisien Determinasi 
(R²) sebesar 0,140 atau sebesar 14 % 
mempengaruhi terhadap prestasi belajar 
siswa, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lainnya.
Hasil penelitian ini didukung oleh 
teori pendekatan penggabungan infomasi. 
Teori pendekatan penggabungan informasi 
adalah salah satu model paling populer 
yang menawarkan untuk menjelaskan 
pembentukan informasi dan perubahan 
sikap. Salah satu dari peranan yang 
memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi perubahan sikap adalah 
valance atau arahan. Valance mengacu 
pada apakah informasi mendukung atau 
menyangkal keyakinan anda. Ketika 
informasi mendukung keyainan anda maka 
informasi tersebut mempunyai valance 
positif, ketika valance tidak mendukung 
maka valance negatif.13 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan penelitian dalam hal ini 
13 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, 
Theories Of  Humans Communication 9th ed, terj. 
Muhammad Yusuf Hamdan (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2009), h. 111
terdapat hal yang positif antara kebiasaan 
belajar menggunakan media YouTube 
dengan prestasi belajar siswa, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kebiasaan belajar menggunakan 
media YouTube mempunyai nilai 
terendah 44 dan nilai tertinggi 67, 
yang menghasilkan nilai rata-rata / 
mean 53,81, dengan nilai tengah / 
median 54,00, dan nilai yang paling 
sering muncul / modus adalah 53.
2. Prestasi belajar yang dilihat dari nilai 
raport mempunyai nilai terendah 
81 dan nilai tertinggi 92, yang 
menghasilkan nilai rata-rata / mean 
85,99, dengan nilai tengah / median 
86,00, dan nilai yang paling sering 
muncul / modus adalah 85.
3. Terdapat Hubungan kebiasaan belajar 
menggunakan media YouTube 
mempunyai hubungan yang kuat 
dengan prestasi belajar siswa dengan 
nilai Pearson Correlation 0,374 dan 
nilai Koefisien Determinasi (R²) 
sebesar 0,140 atau sebesar 14 % 
mempengaruhi terhadap prestasi 
belajar siswa.
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